Py

Al-Sharf

Jurnal Ekonomi Islam
Vol. 5, No. 1 (2024) || ISSN 2723-5440 (Online)

Analisis Tingkat Non Performing Financing Terhadap
Profitabilitas Pasca Pandemi Covid 19 Tahun 2019 Sampai
Dengan 2022

Ami Nullah Marlis Tanjung **, M. Guffar Harahap 2, Aswin Fahmi 3,
M. Radian Syah*

Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah*? 2 3.4
*lemail: aminullahmarlis@umnaw.ac.id

2email: medanguffar@umnaw.ac.id

3email: aswinfahmi@umnaw.ac.id

4email: radiansdr@umnaw.ac.id

Artikel Info

Received: Revised:
November 12, 2023 | December 22, 2023

Accepted: Published:
January 13, 2024 | February 27, 2024

Abstract: This research aims to analyze the
impact of the COVID-19 pandemic on the
financial sector, specifically focusing on the
level of Non-Performing Financing (NPF)
and profitability of financial companies.
This study involves a research period from
2019 to 2022. By utilizing financial and
operational data, this research investigates
trends and correlations between NPF levels
and profitability. The COVID-19 pandemic
has created profound changes in the global
economic environment, triggering new
uncertainties and challenges for financial
companies. This analysis seeks to
understand the extent to which these changes
impact a company's financial health,
primarily through the lens of NPF and
profitability. The main findings of this
research include identifying trends in NPF
and profitability over the study period,
analyzing the correlation between the two,
and mapping with pandemic events.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak pandemi COVID-19
terhadap sektor keuangan, khususnya
fokus pada tingkat Non-Performing
Financing (NPF) dan profitabilitas
perusahaan keuangan. Studi ini melibatkan
periode penelitian dari tahun 2019 hingga
2022. Dengan memanfaatkan data
keuangan dan operasional, penelitian ini
menyelidiki tren dan korelasi antara
tingkat NPF dan profitabilitas. Pandemi
COVID-19 telah menciptakan perubahan
mendalam dalam lingkungan ekonomi
global, memicu ketidakpastian dan
tantangan baru bagi perusahaan keuangan.
Analisis ini mencoba memahami sejauh
mana perubahan ini  memengaruhi
kesehatan finansial perusahaan, terutama
melalui lensa NPF dan profitabilitas.
Temuan utama penelitian ini mencakup
identifikasi tren NPF dan profitabilitas
selama periode studi, analisis korelasi

Copyright© 2024. Al-Sharf: Jurnal Ekonomi Islam. This is an open acces article under the CC-BY-

SA lisence (

118

).



mailto:aminullahmarlis@umnaw.ac.id
mailto:medanguffar@umnaw.ac.id
mailto:aswinfahmi@umnaw.ac.id
mailto:radiansdr@umnaw.ac.id

Jurnal Ekonomi Islam
Vol. 5, No. 1 (2024) || ISSN 2723-5440 (Online)

SB@, Al-Sharf
dléﬁi?ﬁ"ﬁ.if’mﬁ@

Comparisons with industry and competitors | antara keduanya, dan pemetaan dengan
are also made to provide broader context. It | peristiwa pandemi. Perbandingan dengan
is hoped that the results of this analysis will | industri dan pesaing juga dilakukan untuk
provide valuable insights for practitioners, | memberikan konteks yang lebih luas. Hasil
academics and policy makers. By better | analisis ini diharapkan dapat memberikan
understanding the changing dynamics in the | wawasan yang berharga bagi praktisi,
financial sector post-pandemic, it is hoped | akademisi, dan pengambil kebijakan.
that companies can take appropriate steps to | Dengan pemahaman yang lebih baik
increase the resilience and continuity of their | tentang dinamika perubahan di sektor
operations in the future. This research may | keuangan pasca pandemi, diharapkan
also stimulate interest in further research in | perusahaan dapat mengambil langkah-
this domain, paving the way for a deeper | langkah yang tepat untuk meningkatkan
understanding of adaptation and innovation | ketahanan dan kelangsungan operasional
in the face of global economic challenges. mereka di masa depan. Penelitian ini juga
dapat merangsang minat untuk penelitian
lebih lanjut dalam domain ini, membuka
jalan bagi pemahaman vyang lebih
mendalam tentang adaptasi dan inovasi
dalam menghadapi tantangan ekonomi
global.

Keywords: Non Performing Financing, Kata Kunci: Non Performing Financing,
Profitabilitas, Pandemi Covid 19. Profitabilitas, Pandemi Covid 19.

A. Pendahuluan

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak tahun 2019 telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, termasuk sektor keuangan.
Pasca pandemi, banyak negara dan perusahaan mengalami tekanan ekonomi yang
mengakibatkan perubahan perilaku konsumen, ketidakpastian bisnis, dan fluktuasi pasar
keuangan. Indonesia, sebagai salah satu negara yang terkena dampak cukup besar,
mengalami perubahan dinamika ekonomi yang mempengaruhi sektor keuangan,
termasuk industri keuangan syariah. Salah satu aspek yang patut diperhatikan adalah Non
Performing Financing (NPF) dalam industri keuangan syariah. NPF mencerminkan
kesehatan portofolio pembiayaan perbankan syariah, yang dapat mempengaruhi

profitabilitas institusi tersebut. Analisis terhadap tingkat NPF menjadi krusial untuk
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memahami dampak pandemi terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Periode 2019
hingga 2022 menjadi rentang waktu yang menarik untuk dianalisis, karena mencakup fase
awal pandemi hingga upaya pemulihan ekonomi. Dalam konteks ini, permasalahan yang
diteliti adalah sejauh mana tingkat Non Performing Financing mempengaruhi
profitabilitas perbankan syariah pasca pandemi COVID-19. Dengan demikian, penelitian
ini akan mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat NPF, serta
dampaknya terhadap profitabilitas institusi keuangan syariah.

Menganalisis tren tingkat Non Performing Financing pada periode 2019 hingga
2022. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingkat NPF di sektor
keuangan syariah. Menganalisis dampak tingkat NPF terhadap profitabilitas perbankan
syariah pasca pandemi COVID-19. Penelitian ini memiliki urgensi tinggi karena
memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman dampak pandemi COVID-19
terhadap sektor keuangan syariah. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi
perbankan syariah untuk mengembangkan strategi risiko dan manajemen portofolio yang
efektif. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada regulator dan
pemerintah terkait kebijakan yang diperlukan untuk mendukung stabilitas sektor
keuangan syariah dalam menghadapi kondisi ekonomi yang berubah-ubah. Penelitian ini
akan mengacu pada skema bidang fokus keuangan syariah, dengan mempertimbangkan
prinsip-prinsip syariah dalam analisis NPF dan profitabilitas. Penelitian juga akan sesuai
dengan Renstra/RIP (Rencana Strategis dan Rencana Implementasi Program) UMN Al
Washliyah untuk mendukung visi dan misi lembaga pendidikan tersebut dalam
menghasilkan penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat dan pengembangan keilmuan

keuangan syariah.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian ini dikategorikan sebagai metode penelitian eksplanatori atau

analitis. Penelitian ini berfokus pada pemahaman dan analisis hubungan sebab-akibat
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antara variabel-variabel tertentu, seperti hubungan antara tingkat Non Performing
Financing (NPF) dengan profitabilitas perbankan syariah. Metode ini melibatkan
langkah-langkah identifikasi faktor-faktor pengaruh, analisis tren, evaluasi dampak,
pemilihan sampel, pengumpulan data, analisis statistik, dan identifikasi strategi

manajemen risiko.

C. Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Faktor-Faktor Pengaruh NPF

Pada tahun pertama penelitian, fokus utama adalah identifikasi faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat Non Performing Financing (NPF) dalam industri keuangan
syariah. Hasil analisis literatur dan data awal menunjukkan bahwa faktor risiko kredit,
kondisi ekonomi makro, dan kebijakan perbankan memiliki kontribusi signifikan
terhadap fluktuasi NPF.

Analisis Tren NPF 2019-2022

Pada tahun kedua, dilakukan analisis tren tingkat NPF selama periode 2019 hingga
2022. Data historis dari berbagai institusi keuangan syariah telah dikumpulkan dan
dianalisis. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan NPF selama awal pandemi
COVID-19 pada tahun 2020, tetapi tren stabilisasi dan perbaikan terlihat pada tahun 2021.
Hasil uji regresi dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat NPF memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
NPF, maka semakin rendah profitabilitas bank.
Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh persamaan sebagai berikut :
ROA = -0,0026 NPF + 0,00002 Aset + 0,00001 Ekuitas
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat NPF memiliki pengaruh negatif sebesar
-0,0026 terhadap ROA. Artinya, setiap kenaikan tingkat NPF sebesar 1% akan
menurunkan ROA sebesar 0,0026%.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan di
berbagai negara, termasuk di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
NPF merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan oleh bank dalam menjaga
profitabilitasnya. Bank perlu meningkatkan upaya untuk menjaga tingkat NPF tetap
rendah.

Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk bank dalam menjaga tingkat NPF tetap

rendah:

1)  Melakukan analisis risiko yang lebih komprehensif sebelum memberikan

pembiayaan.

2)  Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap debitur secara berkala.

3)  Memiliki kebijakan pencadangan yang kuat.

4)  Melakukan diversifikasi pembiayaan.

Selain itu, bank juga dapat bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga terkait
untuk menanggulangi dampak pandemi COVID-19 terhadap perekonomian.

Hasil uji korelasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif
yang signifikan antara tingkat NPF dan profitabilitas bank. Hal ini berarti semakin tinggi
tingkat NPF, maka semakin rendah profitabilitas bank.Berdasarkan hasil uji korelasi,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,75. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,75
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat kuat antara tingkat NPF dan
profitabilitas bank. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat NPF merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan oleh
bank dalam menjaga profitabilitasnya. Bank perlu meningkatkan upaya untuk menjaga
tingkat NPF tetap rendah.

Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk bank dalam menjaga tingkat NPF tetap

rendah:
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1)  Melakukan analisis risiko yang lebih komprehensif sebelum memberikan

pembiayaan.

2)  Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap debitur secara berkala.

3)  Memiliki kebijakan pencadangan yang kuat.

4)  Melakukan diversifikasi pembiayaan.

Selain itu, bank juga dapat bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga terkait
untuk menanggulangi dampak pandemi COVID-19 terhadap perekonomian. Hasil uji
korelasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan
antara tingkat NPF dan profitabilitas bank. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat NPF,
maka semakin rendah profitabilitas bank.Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar -0,75. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,75 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat kuat antara tingkat NPF dan profitabilitas
bank. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat NPF merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan oleh bank dalam menjaga
profitabilitasnya. Bank perlu meningkatkan upaya untuk menjaga tingkat NPF tetap
rendah.

Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk bank dalam menjaga tingkat NPF tetap
rendah:

1)  Melakukan analisis risiko yang lebih komprehensif sebelum memberikan

pembiayaan.

2)  Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap debitur secara berkala.

3)  Memiliki kebijakan pencadangan yang kuat.

4)  Melakukan diversifikasi pembiayaan.

Selain itu, bank juga dapat bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga terkait

untuk menanggulangi dampak pandemi COVID-19 terhadap perekonomian.

Copyright© 2024. Al-Sharf: Jurnal Ekonomi Islam. This is an open acces article under the CC-BY-

SA lisence (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 123



Jurnal Ekonomi Islam

SB@, Al-Sharf
dl%;ﬁfmﬂ'

Vol. 5, No. 1 (2024) || ISSN 2723-5440 (Online)

D.

Simpulan

Penelitian "Analisis tingkat Non Performing Financing terhadap profitabilitas pasca

pandemi COVID-19 tahun 2019 sampai dengan 2022" telah menghasilkan sejumlah

temuan yang penting dalam memahami dinamika perbankan syariah pasca pandemi.

Berikut adalah kesimpulan utama dari penelitian ini:

1.

E.

Dampak Pandemi terhadap NPF dan Profitabilitas

Pandemi COVID-19 memiliki dampak signifikan terhadap tingkat Non Performing
Financing (NPF) pada sektor perbankan syariah, terutama selama tahun 2020.
Fluktuasi NPF secara langsung berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan
syariah, dengan penurunan rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA) dan
Return on Equity (ROE).

Faktor-Faktor Pengaruh NPF

Analisis mendalam terhadap faktor-faktor risiko kredit, kondisi ekonomi makro,
dan kebijakan perbankan membantu mengidentifikasi variabel-variabel yang
memiliki kontribusi signifikan terhadap fluktuasi NPF.

Strategi Manajemen Risiko Efektif

Strategi manajemen risiko yang diuji coba melibatkan pemahaman mendalam
terhadap faktor-faktor risiko yang diidentifikasi. Uji coba ini menunjukkan

potensi untuk mengurangi tingkat NPF dan meningkatkan profitabilitas.
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